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Di banyak pondok pesantren di Indonesia, pemrosesan data secara manual menjadi
penyebab utama risiko ketidakakuratan informasi. Sistem informasi manajemen yang
terarah dan terpadu dapat mendukung pesantren dalam menyajikan informasi berkualitas.
Teknologi informasi memastikan data akurat dan konsisten, serta memungkinkan
pelaporan dan pemantauan secara real-time. sehingga, organisasi lebih cepat merespons
perubahan dan meningkatkan kinerja. Penelitian ini berfokus dilakukan di Pondok
Pesantren Sukahideng Tasikmalaya untuk mengatasi masalah-masalah berikut: 1)
Ketidakdisiplinan dan penundaan pencatatan data oleh staf dan operator, yang
menyebabkan ketidakakuratan dan keterlambatan pengelolaan informasi. 2) Sistem manual
yang lambat dan rawan kesalahan memperburuk situasi. 3) Ketiadaan sistem terintegrasi
menghambat pemantauan real-time, membuat pengawasan santri tidak efektif. Selain itu,
4) Resistensi staf terhadap teknologi baru memperlambat adopsi dan menurunkan efisiensi
kerja. Sistem EMIS dan Dapodik yang telah diterapkan belum mampu menangani masalah
spesifik pesantren, sehingga diperlukan sistem informasi manajemen yang lebih
komprehensif.

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis sistem informasi manajemen santri
dengan pemanfaatan Appsheet di Pondok Pesantren Sukahideng Tasikmalaya. mencakup
perencanaan, implementasi dan perubahan perilaku operator dan staf.

Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan studi kasus,
melibatkan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan model
interaktif Miles dan Huberman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Perencanaan penerapan AppSheet di
Pondok Pesantren Sukahideng Tasikmalaya melibatkan identifikasi kebutuhan, pemilihan
aplikasi untuk pengelolaan data santri, termasuk identifikasi cara untuk memperbaiki
pencatatan data dan memudahkan akses informasi mengenai santri. 2) Implementasi
mencakup analisis kebutuhan, pengembangan aplikasi, mengintegrasikan data, uji coba
aplikasi (AppSheet), pelatihan staf dan pengurus asrama berperan penting dalam
meningkatkan pelayanan dan pemantauan santri, memungkinkan pengelolaan data santri
yang lebih cepat dan akurat, serta membantu mengidentifikasi kendala dan tantangan untuk
dicari solusinya. Hal ini mendukung kegiatan pendidikan dan pengawasan santri dengan
lebih efisien. 3) Dampak penerapan AppSheet menciptakan perubahan positif dalam cara
staf dan operator mengelola data santri. Mereka menjadi lebih bertanggung jawab dalam
menjalankan tugas administrasi, yang berdampak pada peningkatan efisiensi dan ketepatan
waktu dalam proses pengelolaan, baik terkait absensi, prestasi, maupun kedisiplinan santri.

Penelitian ini menyarankan Pondok Pesantren Sukahideng untuk melakukan
pelatihan rutin bagi pengguna AppSheet, meningkatkan integrasi data, melakukan evaluasi
berkala, menyediakan akses data real-time untuk pengambilan keputusan, serta
mengembangkan fitur jangka panjang seperti e-raport. Pengguna juga diharapkan terlibat
dalam pengembangan sistem. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas
studi mengenai dampak teknologi informasi di pesantren, mengkaji tantangan teknis dan
non-teknis, serta melakukan evaluasi komparatif terhadap aplikasi serupa.
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In many Islamic boarding schools (pesantren) in Indonesian, manual data
processing is the primary cause of the risk of information inaccuracies. A well-directed
and integrated management information system can assist pesantren in presenting high-
quality information. Information technology ensures data accuracy and consistency, as
well as enables real-time reporting and monitoring, allowing organizations to respond
more quickly to changes and improve performance. This study was conducted at Pondok
Pesantren Sukahideng Tasikmalaya to address the following issues: 1) Staff and operators'
lack of discipline and delays in data recording, leading to inaccurate and delayed
information management; 2) A slow and error-prone manual system exacerbates the
situation; 3) The absence of an integrated system hinders real-time monitoring, rendering
student supervision ineffective; 4) Staff resistance to new technology slows adoption and
reduces work efficiency. The EMIS and Dapodik systems currently in place are not capable
of addressing the specific needs of pesantren, thus a more comprehensive management
information system is required.

The purpose of this research is to analyze the student management information
system using AppSheet at Pondok Pesantren Sukahideng Tasikmalaya. It includes
planning, implementation, and behavioral changes in operators and staff.

The research method used is a qualitative approach with a case study, involving
observations, interviews, and documentation. Data were analyzed using the interactive
model of Miles and Huberman.

The results of the study show that: 1) The planning for AppSheet implementation
at Pondok Pesantren Sukahideng Tasikmalaya involved identifying needs, selecting the
application for student data management, including ways to improve data recording and
facilitate access to information about students. 2) The implementation includes needs
analysis, application development, data integration, AppSheet testing, and training for staff
and dormitory administrators, which plays a crucial role in improving student services and
monitoring. It allows faster and more accurate management of student data and helps
identify challenges and obstacles to find solutions. This supports educational activities and
student supervision more efficiently. 3) The impact of AppSheet implementation created
positive changes in how staff and operators manage student data. They became more
responsible in carrying out administrative tasks, which resulted in increased efficiency and
timeliness in the management process, whether related to attendance, performance, or
student discipline.

This research suggests that Pondok Pesantren Sukahideng conduct regular
training for AppSheet users, enhance data integration, perform periodic evaluations,
provide real-time data access for decision-making, and develop long-term features such as
e-reports. Users are also encouraged to be involved in system development. For future
researchers, it is recommended to expand studies on the impact of information technology
in pesantren, examine technical and non-technical challenges, and conduct comparative
evaluations of similar applications.

Keywords: Management Information System, AppSheet Implementation, Behavioral
Change.
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